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ABSTRAK 
Keanekaragaman sumberdaya genetik (plasma nutfah) kambing merupakan aset 
besar bagi negara Indonesia. Berbagai rumpun (bangsa) kambing lokal spesifik 
lokasi dapat ditemukan disetiap propinsi yang mempunyai keunggulan komparatif 
dibanding dengan ternak impor antara lain daya adaptasi yang baik terhadap 
lingkungan tropis dengan sifat reproduksi yang baik sebagai akibat seleksi alami. 
Saat ini kegunaan plasma nutfah sulit untuk dipahami apalagi bila dikaitkan dengan 
usaha pembibitan, karena pemanfaatan gen-gen produktif kambing impor (eksotik) 
akan lebih cepat dan efisien dalam meningkatkan produksi menghadapi persaingan 
bebas akibat globalisasi.Kambing Kacang merupakan salah satu sumberdaya 
genetik kambing lokal memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. 
Explorasi potensi genetik kambing Kacang belum banyak terungkap sedangkan 
usaha pelestarian dan pemanfatan baru sebatas wacana. Saat ini erosi dan pen-
cemaran plasma nutfah kambing Kacang terus terjadi dan semakin masif melalui 
persilangan dengan kambing impor (eksotik) yang bertujuan untuk meningkatkan 
produktivitas kambing Kacang yang dianggap kurang memiliki nilai ekonomis. 
Persilangan yang tidak terkendali akan dapat mengakibatkan punah dan hilangnya 
plasma nutfah kambing Kacang. Apabila terjadi maka plasma nutfah tak dapat di-
bentuk kembali padahalpotensi genetik unik yang dikandungnya belum diketahui. 
Ancaman akanplasma nutfah semakin bertambah dengan kemajuan bioteknologi 
sehingga hanya dengan transfer gen dari jaringan tubuh sudah dapat dijadikan 
sumber gen bagi perkembangan genetik kambing. Oleh karenanya keunggulan 
genetik plasma nutfah kambing nasional perlu dipertahankan. 

Kata kunci: Plasma nutfah, kambing Kacang, potensi, genetik. 

PENDAHULUAN 
Populasi kambing di Indonesia sekitar 16,841 juta ekor terdiri dari beberapa bangsa 

kambing lokal diantaranya kambing Kacang, Gembrong, Kosta, Merica dan beberapa 
kelompok kambing lokal lainnya seperti kambing peranakan Etawah, Saanen dan kambing 
Bligon (Anonimus, 2010). Berbagai rumpun (bangsa) kambing lokal spesifik lokasi dapat 
ditemukan disetiap propinsi dengan jumlah serta potensi yang belum diketahui, sedangkan 
usaha pelestarian dan pemanfatan baru sebatas wacana. Keanekaragaman sumberdaya genetik 
(plasma nutfah) ternak kambing ini merupakan aset besar bagi negara Indonesia dan sudah 
menjadi tugas nasional untuk menjaga kelestarian dan upaya pengembangannya. 

Salah satu bangsa kambing Lokal yang paling banyak dipelihara petani peternak adalah 
kambing Kacang. Walaupun dari sisi populasi potensi kambing relatif cukup menggembira-
kan, namun dari sisi produktivitasnya potensi kambing tersebut kelihatannya masih perlu 
terus ditingkatkan. Kontribusi kambing terhadap suplai daging nasional masih relatif kecil 
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baru mencapai 3,3% dan populasi sejak 2006 sampai 2010 hanya mengalami peningkatan 4 
sampai 6% per tahun (Anonimus, 2010). 

Disisi lain, peluang pasar ternak kambing sampai ke manca negara, yaitu negara-negara 
tetangga seperti Malaysia, Brunei dan negara-negara Timur Tengah. Berdasarkan hal ini maka 
kambing dapat merupakan sumber devisa negara, akan tetapi permintaan ekspor ke negara-
negara tersebut sulit untuk dipenuhi karena disamping untuk memenuhi kebutuhan dalam 
negeri juga terdapat hambatan jumlah danstandar ekspor yang tidak dapat dipenuhi. Hal ini 
disebabkan karena tingkat produktivitas kambing lokal masih sangat rendah dengan ukuran 
tubuh relatif kecil, walaupun sebenarnya kinerja reproduksinya cukup baik dengan dugaan 
adanya potensi genetik yang cukup tinggi pada jumlah anak sekelahiran. Selain itu gangguan 
parasit cacing merupakan salah satu kendala yang sering dihadapi dalam pengembangan 
kambing di Indonesia adalah gangguan parasit cacing. Cacingan (Haemonchosis) merupakan 
penyakit disebabkan oleh cacing Haemonchus contortusyang luas penyebaran dan tingkat 
infeksinya dapat mencapai 80%. Akibat yang ditimbulkan oleh penyakit ini berupa terhambat-
nya pertumbuhan dan sering menimbulkan kematian terutama pada kambing muda. Kesen-
jangan yang terjadi antara permintaan dan ketersediaan produk hewani ini menuntut adanya 
suatu terobosan yang mampu memacu peningkatan produktivitas kambing di Indonesia. 

Peningkatan produktivitas kambing Lokal dapat dilakukan melalui perbaikan lingkung-
an (mutu pakan dan tatalaksana) serta perbaikan mutu genetik. Perbaikan mutu pakan dan tata 
laksana dapat meningkatkan produktivitas dan bersifat sementara tidak diwariskan pada 
turunannya. Peningkatan mutu genetik diwariskan pada turunannya dan dilakukan melalui 
program perkawinan silang (persilangan) dan seleksi. Metode kawin silang digunakan untuk 
memperoleh individu yang memiliki sifat produksi unggul dalam waktu singkat. 

Asal Usul dan Sejarah 
Pada mulanya penjinakan kambing terjadi di daerah pegunungan Asia Barat sekitar 

8000-7000 SM. Kambing yang dipelihara (Capra aegagrus hircus) berasal dari 3 kelompok 
kambing liar yang telah dijinakkan, yaitu bezoar goat atau kambing liar eropa (Capra 
aegagrus), kambing liar India (Capra aegagrus blithy), dan makhor goat atau kambing 
makhor di pegunungan Himalaya (Capra falconeri). Sebagian besar kambing yang diternak-
kan di Asia berasal dari keturunan bezoar.  

Ada dua rumpun kambing yang dominan di Indonesia yakni kambing Kacang dan 
kambing Ettawah. Kambing Kacang berukuran kecil sudah ada di Indonesia sejak tahun 1900-
an dan kambing Ettawah tubuhnya lebih besar menyusul kemudian masuk ke Indonesia. 
Kambing Kacang termasuk dalam Genus Capra dan spesies Capra aegragus (Astuti et al., 
2007). Kambing Kacang kemungkinan berasal dari tanah Hindu atau Hindia Muka yang di 
bawa oleh orang Hindu, telah beradaptasi dengan lingkungan setempat dan dapat berproduksi 
pada keterbatasan sumber daya. Umumnya kambing Kacang dipelihara secara tradisional oleh 
peternak kecil dengan kualitas dan kuantitas input yang rendah. 
 
 
 
 
 



 

Prosiding Seminar dan Kongres Nasional Sumber Daya Genetik 
Medan, 12-14 Desember 2012 

179

Populasi dan Penyebaran 
Kambing Kacang merupakan Kambing Lokal asli Indonesia. Kambing ini hampir ter-

dapat disetiap wilayah propinsi dan telah dipelihara secara turun-temurun oleh masyarakat 
Indonesia. Kambing Kacang juga dijumpai di negara tetangga, seperti Malaysia, Philipina, 
Jepang, dan Korea (Astuti, 1994). 

Populasi kambing Kacang dan persilangannya di Indonesia diduga sebesar 11.500.000 
ekor di Jawa Tengah, namun populasi Kambing Kacang yang masih asli dengan ciri-ciri 
keasliannya secara pasti belum dapat diketahui, karena data yang ditampilkan pada masing-
masing dinas kabupaten masih disatukan dengan data-data jenis kambing lainnya. Di Jawa 
Tengah Penyebaran Kambing Kacang cukup luas hampir di setiap daerah dapat ditemukan 
jenis Kambing Kacang terutama di daerah yang memiliki lahan kering. Daerah penyebaran 
Kambing Kacang di Jawa Tengah yang masih memiliki persentase keaslian genetik kambing 
Kacang tinggi adalah di daerah Grobogan, Blora, Sragen, Surakarta, Boyolali, dan 
Purbalingga (Dinas Pekambingan Propinsi Jawa Tengah, 2005). 

Karakteristik Fisik 
Kambing Kacang memiliki ciri tubuh relatif kecil dan pendek, kaki pendek, leher 

pendek, punggung meninggi pada bagian belakang, memiliki kepala kecil dengan profit muka 
Lurus, dan telingga pendek yang mengarah ke depan. Tanduk Kambing Kacang baik betina 
maupun jantan umumnya kecil, mengarah ke belakang sejajar dengan garis muka. Warna 
dominan Kambing Kacang umumnya hitam dengan belang atau bercak putih di tubuh, perut 
atau muka. Disamping itu, juga ditemukan warna hitam bercampur coklat dengan warna 
coklat lebih dominan. Warna coklat campur putih jarang ditemu-kan, jika dijumpai berarti ada 
indikasi persilangan dengan bangsa lain (Astuti, 1994). 

Ukuran-ukuran Tubuh 
Pada Tabel 1, disajikan ukuran-ukuran tubuh kambing Kacang jantan maupun betina 

dewasa. 

Tabel 1. Ukuran-ukuran tubuh kambing Kacang Kacang jantan dan 
betina dewasa. 

 
Uraian  

Kambing Kacang 
 Betina Jantan 
 Bobot/kg  22 25 
 Panjang badan/cm  47 55 
 Tinggi pundak/cm  55,3 55,7 
 Tinggi pinggul/cm  54,7 58,4 
 Lingkar dada/cm  62,1 67,6 
 Lebar dada/cm  - - 
 Dalam dada/cm  - - 
 Panjang Tanduk/cm  7 7,8 
 Panjang telinga/cm  4 4,5 
 Lebar telinga/cm  - - 
 Type telinga  Tegak Tegak 
 Panjang ekor/cm  12 12 
 Lebar ekor/cm  2 2,5 

Sumber: Pamungkas et al. (2009). 
 



 

Prosiding Seminar dan Kongres Nasional Sumber Daya Genetik 
Medan, 12-14 Desember 2012 

180

Kinerja Produksi Kambing Kacang 
Beberapa peneliti melaporkan bahwa rataan bobot lahir anak kambing Kacang sebesar 

2,0 kg dan bobot sapih 9.0 kg pada kondisi pembibitan (Setiadi et al., 2001). Doloksaribu et 
al. (2005) melaporkan bahwa kinerja produksi kambing Kacang di Stasiun Percobaan Loka 
Penelitian Kambing Potong Sungei Putih tertera pada Tabel 2.  

Ditinjau dari urutan kelahiran (paritas) anak tampak bahwa bobot lahir yang tertinggi 
dijumpai pada paritas 2 dan 3 dan yang terendah pada paritas 1. 

Kinerja Reproduksi Kambing Kacang 
Kinerja reproduksi induk merupakan gambaran dari kemampuan induk bereproduksi, 

terutama dalam kemampuan induk untuk melahirkan sejumlah anak dan kemampuan untuk 
mengasuhnya selama anak menyusui. Jumlah anak sekelahiran sangat menentukan laju pe-
ningkatan populasi kambing kambing, karena jumlah anak sekelahiran yang tinggi akan dapat 
mempengaruhi kenaikan populasi. Knipscheer et al. (1983) meyatakan bahwa pada kondisi 
pedesaan jumlah anak sekelahiran yaitu sebesar 1,76 ekor, sedangkan hasil penelitian 
Subandriyo et al. (1986) pada stasiun percobaan sebasar 1,56 ekor.  

Daya hidup anak merupakan gambaran dari kinerja reproduksi induk kambing karena 
daya hidup anak dari lahir hingga sapih merupakan tingkat kemampuan induk untuk meng-
asuh anak hingga sapih. Daya hidup anak pada kondisi pembibitan yaitu sebesar 86,3%, pada 
kondisi pedesaan sebesar 78% (Knipscheer et al., 1983). 

Doloksaribu et al. (2005) melaporkan kinerja reproduksi induk kambing Kacang di 
Stasiun Percobaan Loka Penelitian Kambing Potong Sungei Putih seperti tertera pada Tabel 3.  

Tabel 2. Kinerja produksi kambing Kacang di Stasion Percobaan Loka Penelitian 
Kambing Potong Sungei Putih. 

 Uraian N Rataan bobot Simpangan baku 

 Bobot lahir (kg) 205 1,78 0,23 
 Jantan 108 1,81 0,23 
 Betina 97 1,74 0,21 
 Paritas 

I 
 

96 
 

1,66 
 

0,26 
 II 94 1,89 0,21 
 III 15 1,92 0,21 
 Bobot sapih umur 3 bulan (kg) 170 6,56 1,37 
 Jantan 89 6,69 1,38 
 Betina 81 6,41 1,34 
 Paritas 

I 
 

75 
 

6,23 
 

1,29 
 II 82 6,81 1,18 
 III 13 6,88 1,19 
 Laju pertumbuhan anak prasapih (kg)  

170 
 

53,13 
 

5,37 
 Jantan 89 54,22 5,28 
 Betina 81 51,88 5,37 
 Paritas 

I 
 

75 
 

49,67 
 

5.21 
 II 82 53,48 5,08 
 III 13 53,90 4,92 
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Pengelolaan dan Penggunaan 
Kambing Kacang merupakan kambing tipe kecil. Kambing ini mampu memanfaatkan 

hijauan dengan kualitas kurang baik dengan menampilkan tingkat pertumbuhan yang baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa Kambing Kacang dapat dikembangkan di kawasan lahan kering. 
Pemeliharaan Kambing Kacang dilaksanakan secara ekstensif dan intensif. Secara ekstensif, 
Kambing Kacang hanya diumbar atau dilepas di padang pangonan sekitar desa atau di lapangan 
yang ditumbuhi rumput. Secara intensif, kambing Kacang dipelihara dengan menggunakan 
kandang panggung dengan pemberian pakan, yaitu berupa hijauan (legume) dan penambahan 
konsentrat. Kambing Kacang dipelihara sebagai kambing potong, kambing ini merupakan 
tabungan bagi petani pekambing yang sangat mudah untuk diuangkan. 

Peningkatan Produktivitas Kambing Kacang 
Persilangan (Kawin Silang) 

Kawin silang adalah suatu proses yang mengatur atau membatasi cara-cara perkawinan 
tetua suatu populasi tertentu. Akibat langsung dari proses ini adalah peningkatan heterozigosi-
tas. Untuk sifat-sifat yang terutama ditentukan oleh variasi genetik yang bersifat penambahan, 
kawin silang berarti memasukkan gabungan gen-gen yang baru atau peningkatan frekuensi 
gen yang mempengaruhi produksi (Warwick dan Legates, 1979). 

Salah satu persilangan yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas bibit kambing 
lokal Indonesia adalah menyilangkan (cross breeding) dengan pejantan unggul impor 
(eksotik) yaitu kambing Boer untuk menghasilkan F1 atau yang lebih tinggi. Kambing Boer 
merupakan kambing unggul tipe pedaging yang berasal dari negara Afrika Selatan dibentuk 
melalui program pemuliaan dengan mengkombinasikan genotipe beberapa rumpun atau galur 
kambing lokal melalui sistem perkawinan. Kambing Boer merupakan kambing yang diakui 
secara luas karena memiliki sifat pertumbuhan yang cepat, kualitas daging yang sangat baik 
dan memiliki tingkat reproduksi yang tinggi (Greyling, 2000; Malan, 2000). Kambing Boer 
mempunyai tingkat toleransi yang luas terhadap kondisi alam dan tahan atau toleran terhadap 
penyakit parasit (Mirkena et al., 2010). 

Metode kawin silang digunakan untuk memperoleh individu yang memiliki sifat 
produksi unggul dalam waktu singkat. Keunggulan masing-masing dari persilangan berbagai 
bangsa dan mempertahankan sistem perkawinan yang efisien harus dipertimbangkan dengan 

Tabel 3. Kinerja reproduksi induk kambing Kacang di Stasiun Percobaan 
Loka Penelitian Kambing Potong Sungei Putih. 

 Uraian n Rataan 
 Jumlah anak sekelahiran (Ekor) 

Rasio anak (jantan : betina) 
Bobot Badan dara (kg) 
Bobot induk saat beranak (kg) 
Daya hidup anak pra sapih (%) 
Daya hidup anak pra sapih berdasarkan Paritas 
 I 
 II 
 III 
Jarak beranak (hari) 

205 
205 
78 

162 
205 

 
96 
94 
15 

162 

1,23 
53 : 47 

16,4 ± 2,43 
19,3 ± 2,18 

83 
 

78 
85 
86 

268 ± 34 
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masalah-masalah yang ditimbulkan dalam membuat persilangan-persilangan (Warwick et al., 
1990). Selanjutnya dikatakan bahwa beberapa kemungkinan masalah dalam persilangan : 
a) Kemungkinan kesukaran beranak (dystocia) dengan akibat matinya induk, anak atau 

keduanya bila pejantannya dari bangsa besar disilangkan dengan betina dari bangsa kecil 
atau sedang. Ini merupakan masalah yang sangat penting pada persilangan sapi potong 
dan domba. 

b) Dalam sistem keseluruhan, tidak dapat dihindarkan nilai komersial jantan-jantan meng-
alami penurunan akibat proses untuk menghasilkan kambing betina yang diinginkan untuk 
produksi yang efisien 

c) Mengabaikan potensi genetik jenis kambing setempat dapat berakibat yang serius, 
mengingat kawin silang yang tidak dibatasi dapat menjurus kearah hilangnya sifat-sifat 
tertentu yang langsung berhubungan dengan potensi yang dimiliki kambing setempat 
seperti ketahanan terhadap penyakit dan kemampuan penyesuaian diri. 

d) Ada kecenderungan program perbaikan genetik berkonsentrasi pada satu aspek seperti 
peningkatan produksi daging atau susu saja. Ketika seleksi yang diamati pada produksi 
daging atau susu saja tanpa peningkatan kuantitas dan kualitas asupan sumber daya maka 
tekanan seleksi akan mengakibatkan alokasi asupan sumber daya lebih diarahkan untuk 
produksi daging atau susu dan alokasi sumber daya untuk kebugaran mengalami penurun-
an. Berkurangnya proporsi sumber daya yang dialokasikan untuk kebugaran dapat meng-
akibatkan penurunan kesehatan, tingkat reproduksi dan kemampuan hidup (Beilharz et al., 
1993). 

e) Banyak program perbaikan produktivitas kambing yang salah arah ketika mengimpor 
bangsa kambing unggul berdasarkan penampilan yang lebih produktif di lingkungan 
kondisi asal mereka untuk disilangkan dalam rangka perbaikan genetik kambing lokal 
(Mirkena at al., 2010) 

Keuntungan yang diharapkan dari persilangan berasal dari efek heterosis dan breed 
complementary (Warwick dan Legates., 1979). 

Pemberian Pakan  
Pakan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi produktivitas kambing. 

Kondisi pakan (kuantitas dan kualitas) yang tidak mencukupi kebutuhan kambing akan 
menyebabkan produktivitas menjadi rendah, ditunjukkan oleh laju pertumbuhan yang lambat 
dan pertambahan bobot hidup rendah. Pakan untuk kambing pada dasarnya dapat dikelom-
pokkan menjadi dua, yaitu pakan dasar yang terdiri dari hijauan dikonsumsi kambing saat di-
gembalakan dan pakan tambahan (suplemen) dikonsumsi kambing saat dikandang. Pakan 
tambahan untuk kambing adalah bahan pakan selain bahan pakan dasar (hijauan pakan) 
yang diberikan pada kambing dengan tujuan untuk memacu peningkatan produktivitas 
kambing (Ensminger dan Parker, 1986). Bulo et al. (2001) menyatakan bahwa porsi yang 
ideal pakan dasar untuk kambing sebesar 60% dan pakan tambahan dari leguminosa 40% 
menghasilkan pertambahan bobot badan harian (PBHH) yang tinggi. 

Faktor yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan bahan pakan antara lain: 1) Fase 
fisiologi kambing. Pakan yang diberikan akan berbeda-beda untuk kambing masih muda, atau 
sudah dewasa, bunting menyusui dan penggemukan. 2) Ketersediaan bahan pakan dan per-
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saingan penggunaannya. Hal ini berkaitan erat dengan kontinuitas penyediaan bahan pakan 
dan harga. 3) Kandungan nutrisi bahan pakan. Mempertimbangkan kadar serat bahan pakan 
tersebut apakah sudah mengalami proses lignifikasi yang tinggi atau kandungan racun yang 
ada dalam hijauan tersebut (Mulyono, 2000). Bangsa kambing lokal untuk iklim semi-kering 
dan gersang lebih efisien memanfaatkan pakan kualitas rendah dengan kandungan serat yang 
tinggi daripada jenis kambing lokal lainnya atau keturunan kambing eksotis (Silanikove, 
2000). Karakteristik ini merupakan aset penting untuk kapasitas agar tetap eksis dan meng-
hasilkan di daerah kering yang ekstrim dan dalam menghadapi perubahan iklim (Rischkowsky 
et al., 2008.; Tibbo et al., 2008a, b).  

Kambing yang berasal dari daerah beriklim sedang (temperate) dapat digunakan untuk 
memperbaiki keturunan kambing lokal daerah tropis jika diberikan dengan pakan berkualitas 
tinggi, namun mereka menurunkan bobot badan dan gagal untuk bertahan hidup ketika diberi 
pakan rumput yang miskin kualitas atau jerami, sedangkan kambing lokal masih dapat tetap 
tumbuh, menyusui dan bereproduksi. Kambing daerah tropis memiliki kemampuan daur ulang 
nutrisi lebih efisien daripada hasil keturunan persilangan dengan kambing daerah temperate. 
Peningkatan protein ransum dapat menghasilkan pertambahan bobot hidup yang lebih tinggi 
pada kambing Kacang.Kelebihan protein kasar yang dikonsumsi oleh kambing dimanfaatkan 
untuk mensintesa asam amino, membangun dan menjaga organ tubuh serta sebagai sumber 
energi bagi kambing. Kelebihan protein sebagian besar (50 sampai 70%) dikeluarkan melalui 
feses dan sebagian kecil (10 sampai 20%) terbuang melalui urine. Kekurangan protein dalam 
ransum yang dikonsumsi dapat menghambat pertumbuhan kambing (Ensminger dan Parker, 
1968; Gatenby, 1986). 

Kandungan energi ransum menentukan tingkat konsumsi bahan kering (BK) pakan. 
Ransum dengan kandungan energi rendah dikonsumsi lebih tinggi daripada ransum dengan 
kandungan energi tinggi. Devendra dan Burns (1983) menyatakan bahwa kebutuhan bahan 
kering untuk kambing adalah 2,3% dari bobot badan, dan kebutuhan protein dapat dicerna 
berkisar antara 0,45 sampai 0,64 g/kg bobot badan. Kebutuhan protein untuk hidup pokok 
di daerah tropis berkisar antara 0,59 sampai 2,57 g dengan rataan 1,82 g protein tercerna per 
kg bobot badan metabolic (BB0,75) (Devendra dan Mcleroy, 1982). Kebutuhan energi rataan 
1,02 Mcal ME atau bervariasi antara 0,89 sampai 1,17 Mcal ME (Kearl, 1982). 

Penanggulangan Penyakit Parasit Internal 
Infeksi cacing pada saluran pencernaan merupakan tantangan besar dalam produksi 

kambingdi seluruh duniadan lebih khususuntuk produksi ruminansia kecil di daerah tropis 
(Perry et al., 2002). Haemonchuscontortus adalah cacing yang umum terdapat pada saluran 
pencernaan ruminansia kecil yang berhubungan luas dengan kerusakan pada abomasum dan 
dapat mengakibatkan kerugian ekonomi cukup besar pada usaha pekambingan (Verveldeet 
al., 2001). 

Di daerah tropis lembab penyebaran parasit dalam setahun terbanyak terjadi pada bulan-
bulan “ lebih kering” (Carmichael, 1993). Anemia adalah gejala yang tampak pada kasus 
infeksi oleh haemonchus contortus. Parasit ini tidak hanya mengisap darah dalam abomasum 
tetapi berpindah dan menyebabkan luka sepanjang dinding lambung disertai pendarahan tanpa 
henti. Ketika terinfeksi cacing, seringkali kambing dengan cepat akan kehilangan cadangan 
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tubuhnya dalam upaya mengganti zat besi dan protein yang hilang, berangsur-angsur kam-
bing akan menjadi semakin lemah, penurunan kondisi tubuh hingga menjadi sangat kurus, 
anemia, dan akhirnya mati jika tidak segera diobati.  

Beriajaya dan Stevenson (1986) melaporkan bahwa serangan penyakit tersebut telah 
mengakibatkan pertumbuhan kambing dan domba dipedesaan terhambat sampai 38% dengan 
tingkat kematian berkisar antara 2 sampai12%. Pada kambingyang digembalakan dibawah 
pohon karet (perkebunan) di Sumatera Utara dilaporkan bahwa angka kematian domba 
muda mencapai 28% (Gatenby, 1986). Kerugian yang diakibatkan oleh parasit cacing di 
Indonesia diperkirakan $7,1 juta pada produksi kambing dan $5,6 juta pada produksi kambing 
domba (McLeod, 2004).  

Strategi pengendalian dengan pemberian obat cacing manajemen penggembalaan dan 
suplementasi nutrisi untuk pengontrolan, tidak sepenuhnya efektif dalam mencegah kerugian 
akibat infeksi parasit ini. Resistensi anthelmintik, biaya pengobatan dan kesadaran konsumen 
terhadap residu obat dalam susu dan daging telah menekan komunitas ilmiah untuk mencari 
alternatif yang layak untuk mengontrol parasit (Rout et al., 2011). Pendekatan alternatif dan 
komplementer untuk mengontrol haemonchosis pada kambing adalah dengan pemanfaatan 
variasi genetik yang resisten dan adaptif serta manipulasi gizi untuk membantu pengembang-
an kekebalan tubuh (Haile etal., 2002). 

Variasi genetik kambing yang resisten terhadap parasit nematoda merupakan strategi 
pengendalian yang berkelanjutan dalam sistem produksi ruminansia yang berdampak lang-
sung untuk mengurangi kekhawatiran tentang keamanan pangan, kesehatan hewan dan polusi 
lingkungan (Bishop dan Morris, 2007). 

Reproduksi Kambing Kambing 
Kemampuan bereproduksi merupakan faktor penting untuk menjaga kelangsungan 

suatu populasi makhluk hidup. Tingkat kinerja reproduksi tergantung pada interaksi faktor 
genetik dan lingkungan, tetapi kinerja reproduksi sangat peka terhadap lingkungan misalnya 
pengaruh musim terhadap ketersediaan hijauan dapat mempengaruhi reproduksi (Riera, 
1982). Efisiensi reproduksi kambing betina ditentukan oleh berbagai proses seperti lamanya 
musim perkawinan, siklus birahi, tingkat ovulasi, tingkat kesuburan,periodepost-partuma-
noestrous, pertumbuhan dan kelangsungan hidup anaknya. Tingkat efisiensi reproduksi ter-
sebut dapat diukur dan dinyatakan sebagai tingkat kelahiran anak, penyapihan, interval ber-
anak, bobot lahir dan sapih anak serta panjang siklus reproduksi (Greyling, 2000).  

Bearden dan Fuquay (1997) menyatakan bahwa faktor pakan dibutuhkan dalam ke-
berhasilan reproduksi yaitu untuk memelihara kondisi tubuh, pertumbuhan dan laktasi. Pakan 
harus diberikan dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan dengan kualitas yang baik, agar 
kambing dapat mengekpresikan potensi genetiknya. Tambahan pemberian pakan dengan 
mutu tinggi atau 'flushing' terdiri dari protein tinggi sebelum perkawinan diperkira-kan me-
ningkatkan tingkat ovulasi dan akibatnya meningkatkan jumlah anak (Haryanto et al., 1997). 
Tingkat pemberian pakan yang tinggi gizinya cenderung menyebabkan pubertas yang lebih 
awal dan tingkat ovulasi yang tinggi selama musim kawin yang pertama. Akan tetapi, dalam 
kebuntingan yang kedua terjadi kematian janin dan anak sebelum lahir lebih banyak pada 
kelompok dengan pakan yang tinggi dan beberapa induk yang ditemukan mati. 
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Pada kambing jantan, ketidaksuburan pejantan dan hilangnya nafsu kawin secara total 
akibat kekurangan gizi jarang diketemukan. Kekurangan pakan yang berlebihan mengurangi 
volume testis dan produksi sperma dan dengan demikian mengurangi kemampuan 
reproduksi secara umum bagi pejantan. Sebaliknya kelebihan pakan pada kambing jantan 
dapat pula berpengaruh merugikan terhadap kesuburannya sebab dapat menurunkan kesehatan 
dan ketangkasannya (Okolski, 1975).Untuk memenuhi peranannya membuntingkan sejumlah 
induk yang diperlukan, pejantan harus memiliki dua sifat yaitu nafsu kawin dan pembentukan 
sel kelamin yang cukup (Wodzica et al., 1981).  

Pada kambing betina ukuran dari reproduksi dapat dinyatakan dengan tingkat 
keberhasilan perkawinan, banyaknya anak, kemampuan hidup anak dan tenggang waktu 
antara kelahiran. Banyak anak (fekunditas) dapatdinyatakan dalam istilah tingkat ovulasi dan 
banyak anak per kelahiran. Tingkat ovulasi, jelas menentukan jumlah anak per kelahiran. 
Jumlah anak per kelahiran adalah hasil dari tingkat ovulasi pada saat siklus saat mana ter-
jadi pembuahan dikurangi kehilangan sel telur, janin dan anak dalam kandungan. Bila ke-
gagalan terjadi sebelum hari ke-13, siklus yang normal biasanya mengikutinya dengan ke-
mungkinan perkawinan kembali pada siklus berikutnya. Kehilangan yang lebih belakangan 
menyebabkan siklus yang lebih panjang dengan perkawinan terjadi jauh lebih lambat. 
Kambing di daerah tropis perkembangbiakannya tidak dipengaruhi musim  

KESIMPULAN 
1. Kambing Kacang merupakan sumber genetik lokal cukup berpotensi untuk dikembangkan. 
2. Ekplorasi potensi genetik kambing Kacang masih perlu dilakukan dengan perbaikan 

pemberian pakan, reproduksi dan melakukan seleksi genetik yang resisten terhadap parasit 
interna. 

3. Persilangan kambing Kacang dengan kambing impor (eksotik) untuk meningkatkan pro-
duksi kambing Kacang perlu dilakukan pengendalian untuk mengurangi dampak negatif 
yang ditimbulkan. 
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